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ABSTRACT 
Thisl study aimsl tol determine thel work environmentl through growth mindset impact on employee 
performance at Bank BJB Buah Batu Bandung Branch Office. Thisl type ofl research isl descriptive 
lquantitative. Thel population inl this studyl were 60 respondents usingl a solvin formula ofl 5% with a 
result of 53 respondents, using a saturated sample using a sampling technique. The methods used in thisl 
study arel lobservation, questionnairesl andl literature study. The process of growth mindset in the work 
environment of each employee varies in terms of growth and development. There is a slow process and 
there is also a fast process to realize that their abilities can develop with strength from within 
themselves. If every employee feels they can/are capable and are no longer insecure or afraid of what 
they are doing because they are worried that there will be too many mistakes, maybe their performance 
will improve quickly on good confidence. Through this research, researchers want to know whether the 
work environment through a growth mindset can affect employee performance. From these problems, 
the results show that the work environment through a growth mindset has a significant effect on 
employee performance. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui lingkungan kerja melalui growth mindset pengaruhnya 
terhadap kinerja karyawan yang dilaksanakan pada Bank BJB Kantor Cabang Buah Batu Bandung. 
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, dengan populasi sebanyak 60 responden, menggunakan 
rumus solvin sebesar 5% dengan hasil 53 responden, dengan teknik sampling memakai sampel jenuh. 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu observasi, angket dan studi kepustakaan. Proses growth 
mindset pada lingkungan kerja setiap karyawan itu berbeda-beda pertumbuhan dan pengembangannya. 
Ada yang prosesnya lambat dan ada juga yang prosesnya cepat untuk menyadari kemampuannya itu 
bisa berkembang dengan kekuatan dari dalam diri mereka sendiri. Jika setiap karyawan merasa mereka 
bisa/mampu dan tidak lagi insecure atau merasa takut dengan apa yang mereka kerjakan karena cemas 
akan adanya kesalahan yang banyak, mungkin kinerja mereka akan meningkat dengan cepat atas 
kepercayaan diri yang baik. Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apakah lingkungan kerja 
melalui growth mindset bisa berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dari permasalahan tersebut, 
didapatkan hasil bahwa lingkungan kerja melalui growth mindset berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan.  
Kata kunci: Lingkungan Kerja, Growth Mindset, Kinerja Karyawan 
 
1. Pendahuluan 

Dil era globalisasil saat inil setiapl organisasi membutuhkan manajemen yang 
kompeten. Efektivitas organisasi pasti akan meningkat dengan manajemen yang baik. Sumberl 
daya manusial perusahaan adalah salahl satul elemen pentingl danl memainkan peranl penting 
di dalamnya. 

Salahl satu peranl penting yangl harus ditekankanl oleh suatul perusahaan agarl dapat 
mencapail tujuannya denganl menciptakan lingkunganl kerja yangl nyaman, baikl itu daril 
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dalam atau luar. Jika semua karyawan merasakan kenyamanan pada saat bekerja maka akan 
mempengaruhi kinerjanya juga, karena mereka akan merasal lebih nyamanl dan 
menyenangkanl saat berada di lingkunganl kerja yangl lbaik. Sedangkanl apabilal lingkunganl 
kerja buruk akan mempengaruhi terhadap kinerja mereka saat bekerja dan kinerjanya akanl 
lberkurang. 

Lingkunganl kerja merupakanl salah satul komponen terpentingl dalam karyawanl 
menyelesaikanl tugasnya. Jika lingkungannya buruk bagaima bisa karyawan menyelesaikan 
tugasnya dengan baik. Yangl dimaksud denganl lingkungan kerjal disini adalahl segala sesuatul 
yang adal disekitar paral pekerja yangl dapat mempengaruhil dirinya dalaml menjalankan 
ltugas-tugasl yang ldibebankan. 

Selain lingkunganl kerja adal lagil komponen penting lainnya yaitu mindset para 
karyawan. Pola pikir masa kini tentu tidak bisa dihindari dalam Lembaga keuangan. Pola pikir 
yang berkembang saatl ini sangatl pentingl untuk kemajuan dalaml suatu perusahaanl yang 
dapatl memantaul kinerja pekerjaanl karyawan. Dalam mengelola dan menjalankan suatu 
perusahaanl baik saatl ini maupunl di masal yang akanl datangl tentunya pola pikir setiap 
sumber daya manusia harus terus maju sehingga perusahaan dapat terus berkembang sesuai 
dengan tujuan jangka panjang perusahaan. Perusahaan harus bisa mengelola sumber daya 
manusianya dengan sangat baik agar bisa meningkatkan dan mengoptimalkan setiap kinerja 
karyawan sehingga bisa efektif dan efisien. 

Growthl mindset adalahl salah satul pola pikirl yang harusl dimiliki jikal ingin suksesl 
dalam lkarier. Pemilikl pola pikirl yang satul ini tidakl akan maul diam danl ingin selalul belajar 
banyakl lhal. Dilansir daril Thomas Edison State University, Caroll Dweckl lewat bukunyal yang 
berjudull “Mindset: The New Psychology of Success” (2006) Growthl mindset adalahl salah 
satul kunci untukl mendapatkan suatul lkesuksesan. individul yang memilikil growth mindsetl 
adalah merekal yang akanl selalu percayal bahwa bakatl yang dimilikinyal selalu dapatl 
ldikembangkan. 

Ada banyak cara untuk mengembangkan keterampilan ini, termasuk berusaha keras, 
menggunakan taktik yang tepat di tempat kerja, dan memperhatikan pendapat orang lain. Ini 
menyiratkan bahwa mereka yang memiliki pola pikir berkembang akan menganggap 
kemampuan yang mereka miliki sejak lahir hanyalah permulaan. Oleh karena itu, bakat tidak 
akan berfungsi sebagai tolok ukur pencapaian. Mereka akan terus belajar keterampilan baru 
yang akan membantu mereka berhasil dalam pekerjaan mereka. 

Pemilik mindset berkembang sangat mempesona karena merekal tidak takutl lgagal. 
Kenyataannya, kegagalanl seringl digambarkan sebagail tantangan yangl harusl diatasi untuk 
mencapai kesuksesan. Olehl karena litu, lingkunganl kerja yangl didukung olehl growth 
mindset yangl tepatl merupakan komponen yangl diperlukan dalam kerangka kerja organisasi 
untuk mencapai puncak keberhasilan karyawan. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Ermina Suriyanti, 2017) “Analisis Pola Pikir 
(Mindset), Penilaian Kerja dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 
Kecamatan Batumandi Kabupaten Balangan Kalimantan Selatan”. Dengan hasil penelitian 
menyatakan bahwa Pola Pikir (Mindset), Penilaian Kerja dan Kepemimpinan secara simultan 
berpengaruh dominan Terhadap Kinerja Pegawai.   

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah lingkungan kerja melalui 
growth mindset berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang dilaksanakan pada Bank BJB 
Kantor Cabang Buah Batu Bandung. Berkantor pusat di Bandung, Bankl BJB merupakanl bank 
BUMDl milik pemerintahl provinsi Jawal Barat danl lBanten. Menawarkan layanan perbankan 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan penyimpanan uang serta pinjaman 
sebagai sumber utama pendanaan untuk layanan seperti pinjaman modal usaha dan pinjaman 
pendirian rumah/pembelian modal. 
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2. Tinjauan Pustaka 
Lingkungan Kerja 

Lingkunganl kerja secaral umum merupakanl lingkungan dimanal pekerja 
melaksanakanl tugas lpekerjaannya. Menurutl (Sedarmayati, 2017) mendefinisikan lbahwa: 
“Lingkungan kerja maksudnya adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 
lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya 
baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.” 

Menurut Sedarmayantil (l2017) menyatakanl bahwa secaral garis lbesar, jenisl 
lingkungan kerjal terbagi menjadil 2l (dua) yaitu lingkunganl kerja fisikl dan lingkunganl kerja 
nonl lfisik.  
Indikator-indikator Lingkunganl kerja menurutl Sedarmayantil (l2017) lyaitu: 
1) Peneranganl Cahaya dil tempat lkerja; 
2) Temperaturl di tempatl lkerja; 
3) Keamananl di tempatl lkerja; 
4) lKebersihan. 
 
Growth Mindset 

Growthl mindset didefinisikanl sebagai polal pikir yangl meyakini bahwal  potensi  
seseorangl  dan atributl psikologi dapatl  berkembang  melaluil  kerja  lkeras.  (lDweck,  2006).  
(Dweck  &  Yeager, 2021) growthl mindset merupakanl kepercayaan bahwal kemampuan 
seseorangl dapat ldikembangkan, segalal sesuatu dapatl dicapai denganlbelajar. 

Pola pikir growthl mindsetl sama dengan polal pikirl pertumbuhan manusia. Cara 
berpikir seperti ini bisa memajukan hidup kita atau sebaliknya. Tidak diragukan lagi, hidup di 
dunia selalu berubah setiap saat. Jika kita tidak mengubah sikap kita, kita tidak akan 
berkembang. Dalam artian, kita akan berjalan di lokasi yang memiliki resiko besar gagal 
mencapai kesejahteraan hidup. 

Growth mindset adalah suatu cara berpikir untuk mengembangkan diri agar dapatl 
mempengaruhi perasaanl untuk meningkatkanl kecerdasan danl lkemampuan, seperti yangl 
tertuang dalam artikel “Growth Mindset vs Fixed Mindset: How What You Think Affects What 
You Achieve” dari“mindsethealth. com". 

Memilikil growth mindsetl tentu sangatl baik untukl lkehidupan. Jikal pola pikirl kita 
berkembang, berartil Anda percayal dengan kecerdasanl dan bakatl yang Andal lpunya. Kital 
juga bisal lebih menghargail proses yangl ldilalui. Adal beberapa caral yang dapatl dilakukan 
untukl membangun growthl lmindset, seperti mengakui ketidaksempurnaan, hadapi 
tantangan, hapus pikiran negatif, menghargai proses dan keluar dari zona nyaman. Seseorangl 
bisa melatihl cara berpikirl positif denganl growth mindsetl dengan cara gaya bicara dan 
berdamai dengan Diri Sendiri 

Faktor yang Mempengaruhi Growth Mindset yaitu komitmen, koordinasi, pengalaman 
Indikator Growth Mindset diantaranya yaitu: 
1. Memilikil keyakinan bahwal lintelegensi, lbakat, danl sifat bukanl merupakan fungsil 

hereditas ataul keturunanl 
2. Menerimal tantangan danl bersungguh-sungguhl menjalankannyal 
3. Tetapl berpandangan kel depan daril kegagalanl 
4. Berpandanganl positif terhadapl usahal 
5. Belajarl dari kritikl 
 
Kinerja Karyawan 

Secaral umum kinerjal berasal daril pengertian lperformance, adal pula yangl 
memberikan pengertianl performance sebagail hasil kerjal atau prestasil lkerja, namunl 
sebenarnya kinerjal mempunyai maknall yang lebihl lluas, bukanl hanya hasill lkerja, tetapil 
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termasuk bagaimanal proses pekerjaanl berlangsungl (lWibowo, 2014). 
Kinerjal seorang karyawanl dapat dipengaruhil oleh faktorl eksternal maupunl 

linternal. Simamoral dalaml (lMangkunegara, l2012) mengatakanl bahwa kinerjal pada umuml 
nya dipengaruhil oleh tigal lfaktor, lyaitu: 
1) Faktorl individual yangl terdiri daril kemampuan danl lkeahlian, latarl lbelakang, demografi. 
2) Faktorl psikologis yangl terdiri daril lpersepsi, lAttitude, lPersonality, lPembelajaran, 

motivasi. 
3) Faktorl organisasi yangl terdiri daril sumber ldaya, lkepemimpinan, lpenghargaan, struktur, 

Jobl lDesign. 
Menurutl (Snell & Bohlander, 2010) untukl mengukur kinerjal dapat menggunakanl 

indikator sebagail lberikut : 
1) Tanggung Jawab 
2) Tepat Waktu 
3) Kualitas Pekerjaan 
4) Kuantitas Hasil 
5) Presensi/Kehadiran 
6) Kerja Sama Tim 
7) Inisiatif 
8) Kepemimpinan 
9) Perilaku 
10) Karakter 

 
Hipotesis  
Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Lingkungan kerja melalui pola pikir berkembang (growth mindset), secara parsial terhadap 

kinerja karyawan di Bank BJB Kantor Cabang Buah Batu. 
2. Lingkungan kerja melalui pola pikir berkembang (growth mindset), secara simultan terhadap 

kinerja karyawan di Bank BJB Kantor Cabang Buah Batu. 
3. Lingkungan kerja melalui pola pikir berkembang (growth mindset), berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan di Bank BJB Kantor Cabang Buah Batu. 
 
Rumus Hipotesis 
Ho: Tidak terdapat pengaruh membangun lingkungan kerja melalui growth mindset terhadap 
kinerja pegawai 
H1: Terdapat pengaruh membangun lingkungan kerja melalui growth mindset terhadap kinerja 
pegawai 

 
Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan pengaruh antar variabel melalui 
pengujian hipotesis. Berdasarkan uraian diatas baik dari rumusan masalah, tujuan penelitian 
yang telah dikemukakan sebelumnya dan pendekatan teoritis, maka model kerangka 
pemikiran tersebut dapat jelaskan dan digambarkan sebagai berikut: 

 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, diduga terdapat pengaruh antara lingkungan 
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kerja melalui growth mindset (X) sebagai variabel bebas (independent); terhadap kinerja 
karyawan (Y) sebagai variabel terikat (dependent).  
H1: Terdapat pengaruh membangun lingkungan kerja melalui growth mindset terhadap kinerja 
pegawai 

 
3. Metode Penelitian 

Teknik analisa datal dalam penelitianl ini menggunakanl metodel numerik dan statistik 
yangl dikenal dengan metodel deskriptif yaitu pendekatanl lkuantitatif. Metode pengumpulanl 
datal penelitian ini melibatkan penggunaan informasi berbasis kuesioner. Penelitian ini 
langsung dilakukan di Bankl BJB Kantorl  Cabang  Buahl  Batul  yang  beralamatl  di  lJl. Buahl  
Batu lNo.254,  lCijagra,   lKec.  lLengkong, Kotal lBandung, Jawal Barat l40265. Surveil ini 
dilakukanl selama dual lbulan, terhitung sejak tanggall 8 Novemberl 2022 sampail dengan 8l 
Januaril 2023 dengan menggunakan formulir kuesioner untuk memberikan sebagian besar 
data dalaml penelitian lini. Informasi sekunderl diperolehl melalui studil kepustakaanl (libraryl 
lresearch). Metodel Analisis Datal yang digunakanl dalam pengujianl ini yaitul uji validitas, 
ujil lreliabilitas, persamaanl regresi linierl lsederhana, koefisien korelasi, koefisienl 
ldeterminasi, ujil signifikansi danl uji lhipotesis. 

Menurutl (lSugiyono, 2020) Populasil yaitu wilayahl generalisasi yangl terdiri atasl 
objek ataul subjek yangl mempunyai kualitasl dan karakteristikl tertentu yangl ditetapkan olehl 
peneliti untukl dipelajari danl kemudian ditarikl lkesimpulannya. Denganl demikian bukanl 
hanya manusial tetapi jugal benda danl benda alaml llainnya. Populasil bukan hanyal sekedar 
jumlahl yang adal pada subjekl atau objekl yang dipelajaril tetapi mencakupl semua ciril atau 
sifatl dari objekl atau subjekl lterseut. Penelitianl ini populasinyal meliputi seluruhl karyawanl 
Bank BJB Kantor Cabang Buah Batu yang bertotalkan sebanyak 60 lorang.” Teknikl 
pengambilan sampell dalam penelitianl ini adalahl sampling ljenuh. Menurutl (lSugiyono, 2020) 
teknikl penentuan sampell jenuh adalahl jika semual anggota populasil dijadikan lsampel, 
istilahl lain sampell jenuh adalahl lsensus. Berdasarkanl teori tersebutl dalam penelitianl inil 60 
karyawanl merupakan bagianl daril semua divisi kantor.” Hipotesisl merupakan jawabanl 
sementara terhadapl rumusan masalahl penelitianl (lSugiyono, 2020). 

Berdasarkanl penjelasan dil atas tentangl Lingkungan Kerjal Melaluil Growth Mindsetl 
variabell (lX) danl kinerja pegawail variabell (lY) dapatl dirumuskan hipotesisl penelitian 
diperkirakanl terdapat pengaruhl Lingkungan Kerjal Melaluil Growth Mindsetl terhadap Kinerjal 
Karyawan di Bank BJB Kantor Cabang Buah Batu.  
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
1. Ujil Validitas danl Reliabilitasl 

Dasar pengambilan keputusan ujil validitas berdasarkanl nilai rl hitung denganl r ltabel:  
rhitung>rtabel = lvalid. L 
rhitung>rtabel = tidakl lvalid. lRtabel = lN = 53 = 0,265 
A. Ujil Validitasl Variabel X 
Keputusanl uji lvaliditas, sebagail lberikut 

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Variabel X 
Nol Rhitungl Rtabel 5% (N=53) Hasill 
1l l0.414 l0.265  

VALID 2 0.400 0.265 
3 0.596 0.265 
4 0.396 0.265 
5 0.605 0.265 
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6 0.512 0.265 
7 0.637 0.265 
8 0.529 0.265  
9 0.673 0.265  
10 0.753 0.265  
11 0.682 0.265  
12 0.684 0.265  

Datal di olahl lpenulis, menggunakanl IBM SPSSl Statistics 26 Forl windowsl 
Dari ke-13 pernyataan diatas, memilikil hasil keputusanl rhitungl > rtabell l0.265. Olehl 

karena litu, dapatl dikatakan valid (dapat digunakanl sebagai saranal lpenelitian). 
 

B. Ujil Validitas Variabelll Yl 
Keputusanl uji lvaliditas, sebagail lberikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Variabel Y 
Nol Rhitungl lRtabel 5%(N=53) Hasill 
1l l0.700 l0.265  

 
 
 
 
 
 
 

VALID 

2 0.703 0.265 
3 0.671 0.265 
4 0.664 0.265 
5 0.752 0.265 
6 0.732 0.265 
7 0.766 0.265 
8 0.739 0.265 
9 0.271 0.265 
10 0.559 0.265 
11 0.513 0.265 
12 0.562 0.265 
13 0.595 0.265 
14 0.603 0.265 
15 0.286 0.265 
16 0.470 0.265 
17 0.624 0.265 
18 0.680 0.265 
19 0.698 0.265 
20 0.557 0.265 

Datal di olahl lpenulis, menggunakanl IBM SPSSl Statistics 26 Forl windowsl 
Dari ke-20 pernyataan diatas, memilikil hasil rhitungl > rtabell adalah l0.265. Makal hall 

tersebut dinyatakan Valid. 
 

2. Ujil Reliabilitasl 
A. Hasill Uji Reliabilitasl Variabell Lingkungan Kerjal Melaluil Growth Mindsetl (X) 
Reliability Statistics 

Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel X 
Cronbach’sl Alphal Nl of Itemsl 
.887 13 

Tabell Hasil Pengujianl Perhitungan Reliabilitasl Variabel XlDatal di olahl lpenulis, 
menggunakanl IBM SPSSl Statistics 26 Forl windowsl 
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Cronbach’s Alpha diatas sebesar 0.887 > 0.60, dapatl disimpulkanl bahwa semual butirl 
pernyataan adalahl lreliabel. 

 
B. Hasill Uji Reliabilitasl Variabel Kinerjal Karyawan (lY) 
Reliability Statistics  

Tabel 4. Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Y 
Cronbach’sl Alphal Nl of Itemsl 
.925 20 

Tabell Hasil Pengujianl Perhitungan Reliabilitasl Variabel Yl 
Datal di olahl lpenulis, menggunakanl IBM SPSSl Statistics 26 Forl windowsl 

Cronbach’sl Alphal diatas sebesarl l0.887 > l0.60, dapatl disimpulkan bahwal semua 
butir adalah reliabel. 

 
3. Hasil Ujil Asumsi Klasikl 
A. Hasil Ujil Normalitasl 

Tabel 5. Hasil Pengujian Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 53 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 5,85500611 

Most Extreme Differences Absolute ,109 
Positive ,070 
Negative -,109 

Test Statistic ,109 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,173c 

a. Testl distribution isl lNormal. 
b. Calculatedl from ldata. 
c. Lillieforsl Significance lCorrection. 
Datal di olahl lpenulis, menggunakanl IBM SPSSl Statistics 26 Forl windowsl 

Hasill pengujian Kolmogorovl Smirnovl diatas, diketahuil nilail signifikansi berjumlahl 
l0,173 > 0,05l sehinggal dapat disimpulkan datal berdistribusi lnormal. 
Diagram 5. Hasil Pengujian Normalitas 

 
Datal di olahl lpenulis, menggunakanl IBM SPSSl Statistics 26 Forl windowsl 
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Dilihat dari diagram normal P-P plot regression standardized, titik-titik bulat terlihat 
menyebar disekitar garis dengan penyebaran mengikuti arah garis diagonal tapi tidak sejajar 
dengan garis. Maka nilai residualnya dikatakan terdistribusi normal. 

 
B. Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Hasil Pengujian Multikolinearitas 
 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 
Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 13.593 11.375  

.682 
1.195 .238  

1.000 
 
1.000  Lingkungan kerja 1.267 .190 6.655 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai 
Data di olah penulis, menggunakan IBM SPSS Statistics 26 For windows 

Dari hasill uji Multikolinearitasl di latas, diketahuil nilai Tolerancel > 0.10l dan nilail 
Variancel Inflaction Factorl (VIF) < 10.00l maka dapatl disimpulkan tidakl terjadi 
Multikolinearitasl 

 
C.  Hasil Uji Heteroskedastisitasl 

Tabel 7.  Hasil Pengujian Heteroskedastisita 
Coefficientsa 

 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,420 7,115  1,043 ,302 
Lingkungan Kerja Melalui 
Growth Mindset 

 
-,049 

 
,119 

 
-,057 

 
-,409 

 
,685 

a.  Dependent Variable: Abs_RES  
Datal di olahl lpenulis, menggunakanl IBM SPSSl Statistics 26 Forl windowsl 

Daril hasil pengujianl heteroskedastisitas di atas, nilail signifikansi berjumlahl l0,685 > 
0,05l sehinggal disimpulkan bahwal tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model 
regresinya. 
Diagram 3.3 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

 
Datal di olahl lpenulis, menggunakanl IBM SPSSl Statistics 26 Forl windowsl 

Daril output dil atas diketahuil bahwa ltitik-titikl penyebarannya dil atas angkal 0l dan 
padal sumbu Yl dibawah angka 0, hall ini tidakl menunjukkan terjadinyal heterokedastisitas. 
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4. Hasil Uji Hipotesis 
A. Koefisien Determinasi 
Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 
1 ,682a ,465 ,454 5,912 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Melalui Growth Mindset 
Datal di olahl lpenulis, menggunakanl IBM SPSSl Statistics 26 Forl windowsl 

Daril output dil latas, didapatkanl nilail pada Adjustedl R Squarel (koefisienl 
ldeterminasi) sebesarl l0,454. Artinyal pengaruh variabell independent ‘lingkungan kerja 
melalui growth mindset’ (lX) terhadapl variabel dependenl ‘kinerjal lkaryawan’ (lY) sebesarl 
45.4%. 

 
B. Hasil Uji F 

Tabel 9. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1547,911 1 1547,911 44,285 ,000b 

Residual 1782,617 51 34,953   
Total 3330,528 52    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Melalui Growth Mindset 

Data di olah penulis, menggunakan IBM SPSS Statistics 26 For windows 
F tabel = (k;n-k) = (2;53-1) = (df-2 ke 52) {lihat pada distribusi f tabel} = 3.18 
Variabel X terhadap Y 
 
Uji F 
Nilai sig. 0.000 < 0.05 Nilai f hitung > f tabel f hitung 44.285 > 3.18 
Dasarl Pengambilan lKesimpulan:  

Jikal nilai Sigl < 0.05l artinya variabell X berpengaruhl terhadap variabell Yl Jikal nilai fl 
hitungl > fl tabel artinyal variabel Xl berpengaruh terhadapl variabel Yl Interprestasinya: 

Dari hasilll uji fl (Simultan) menunjukkan bahwa nilai Signifikan pengaruh Lingkungan 
Kerja melalui growth mindset (X) Terhadapl Kinerja Karyawanl (lY) adalahl l0.000 < 0.05l dan 
nilail f hitungl 44.285. Artinyal terdapat pengaruhl Lingkungan Kerjal melaluil growth mindsetl 
(X) terhadapl Kinerjal Karyawan (Y). 
 
HIPOTESIS: 
H1: Diterima. Terdapat Pengaruh Lingkungan Kerja Melalui Growth Mindset (X) Terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) 
 
C. Hasil Uji T 
Tabel 10. Hasil Uji T 

Coefficientsa 
 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta   
 
 

(Constant) 13,593 11,375  1,195 ,238 
Lingkungan Kerja      
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1 Melalui Growth 
Mindset 

1,267 ,190 ,682 6,655 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Data di olah penulis, menggunakan IBM SPSS Statistics 26 For windows 

T tabel = (a/2;n-k-1) = (0.05/2:53-1-1) = (0.025:51) {lihat pada distribusi ttabel} = 2.007 Variabel 
X terhadap Y 
 
Uji T 
Nilai sig. 0.000 < 0.05 Nilai t hitung > t tabel t hitung 6.655 > 2.007 
Dasarl Pengambilan lKesimpulan: 

Jikal nilai Sigl < 0.05l artinya variabell X berpengaruhl terhadap variabell Yl Jikal nilai tl 
hitungl > tl tabel artinyal variabel Xl berpengaruh terhadapl variabel Yl Interpretasinya: 

Dari hasill uji tl (lParsial) menunjukkanl bahwa nilai lsignifikan pengaruhl Lingkungan 
Kerjal Melalui Growth Mindset (X) terhadapl Kinerja Karyawanl (lY) adalahl 0.000l < 0.05l dan 
nilail t hitungl l6.655 > tl tabel l2.007. Artinya lingkungan kerja melalui growth mindset 
berpengaruhl positif terhadapl kinerja lkaryawan. 
Pada tabel Coefficients diatas, terdapat bagian yang menampilkan hasil persamaanl garis 
regresil dan lpengujiannya. Persamaanl garis regresil diperoleh daril koloml Unstandardized 
Coefficients (B), yaitu: 
Y’ = 13.593 + 1.267 X 
Untuk variabel lingkungan kerja dengan nilai B = 1.267 HIPOTESIS: 
H1: Diterima. Terdapat pengaruh lingkungan kerja melalui growth mindset (X) terhadap kinerja 
karyawan (Y) 
 
D. Hasil Uji Korelasi 

Tabel 11. Hasil Pengujian Korelasi 
Correlations 

 Lingkungan Kerja Melalui 
Growth 
Mindset 

Kinerja 
Karyawan 

 
Lingkungan Kerja 
Melalui Growth Mindset 

Pearson Correlation 1 ,682** 

 Sig. (2-tailed)  ,000 
 N 53 53 
 
 
Kinerja Karyawan 

Pearson Correlation ,682** 1 

 Sig. (2-tailed) ,000  
N 53 53 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Data di olah penulis, menggunakan IBM SPSS Statistics 26 For windows 

 
Dasar Pengambilan Keputusan: 
Jika nilai Signifikansi < 0.05 maka berkorelasi 
Jika nilai Signifikansi > 0.05 maka tidak berkorelasi 

Berdasarkan dari kedua hasil nilai Sig. (2-tailed) output dil atas diketahuil nilai lSig. (2- 
ltailed) lingkungan kerjal melalui growth mindset (lX) denganl kinerjal karyawan (lY) sebesarl 
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l0.000 < l0.05, yangl artinya terdapatl hubungan yangl signifikanl atau dapat dikatakan 
berkorelasi antaral variabel lingkunganl kerjal melalui growth mindset (lX) denganl kinerja 
karyawanl (lY). Dengan nilail pearson correlationl variabel Xl dan Yl sebesar l0.682, 
menandakan bahwal variabel Xl terhadap variabel Yl memiliki korelasil kuatl dan bentuk 
hubungan kedua variabel tersebut positif. 

 
5.  Penutup 
Kesimpulan 

Berdasarkanl hasill dari analisisl datal diatas, dapatl diambilll kesimpulannya bahwal 
koefisien determinasi sebesar 45,4%. Hall ini menunjukkanl bahwa lingkunganl kerjal melalui 
growth mindset berpengaruhl signifikan terhadapll kinerja karyawanl di Bankl BJB Kantor 
Cabang Buah Batu. Setelahl melakukan lpenelitian, penelitil menemukanl sesuatu yangl sangat 
lmenarik, yaitul ketikal pola pikir berkembang telah diterapkan di tempat kerja, karyawan yang 
sebelumnya melakukan pekerjaannya dengan sedikit kepercayaan pada kemampuan mereka 
sendiri sekarang dapat melakukannya dengan keyakinan bahwa kemampuan yang sudah 
mereka miliki dapat dikembangkan. Jika setiap orang dibiasakan dalam lingkungan kerja 
dengan growth mindset, hal itu bisa sangat bermanfaat bagi seluruh karyawan. Apa yang bisa 
dicapai melalui kerja keras, strategi yang tepat, masukan dari orang lain, lebih terbuka 
terhadap tantangan, mau belajar hal baru, dan berani keluar dari zona nyaman akan lebih baik 
dan efektif. 

Kolaborasi sangat penting untuk menciptakan suasana kerja yang baik melalui growth 
mindset di antara semua pihak yang tekait, termasuk pimpinan dan staf. Peningkatan 
penekanan pada kolaborasi dapat membantu pekerja bekerja lebih baik dalam organisasi dan 
dapat mengajari mereka cara bekerja sama satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama. 
Peningkatan efisiensi karyawan melibatkan beberapa faktor, salah satunya adalah komitmen 
terhadap perusahaan. Oleh karena itu, sebaiknya menggunakan strategi saat berhadapan 
dengan karyawan Bank BJB di Kantor Cabang Buah Batu guna mendorong komitmenl 
organisasional karyawanl untukl terus melakukan pekerjaannya danl tetap bertahanl atau 
berkomitmenl terhadap perusahaan. 
 
Saran 
1. Sebaiknya kolaborasi antar semua unsur yang terkait lebih ditekankan lagi agar dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 
2. Melakukan pendekatan emosional terhadap karyawan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dan menumbuhkan komitmen karyawan pada perusahaan. 
3. Sebaiknya menambahkan variabel lain, tidak hanya terbatas pada 2 variabel saja. Sebab 

terdapat kemungkinan variabel lain memiliki pengaruh yang lebih signifikan.  
4. Semoga apa yang menjadi kekurangan dalam penelitian ini dapat dibahas lebih mendalam 

dan dapat dijadikan untuk bahan penelitian selanjutnya. 
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